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RINGKASAN

Penyakit scabies penyakit yang sangat umum pada kambing. Salah satu kendala
yang sering menghantui peternak adalah penyakit yang sering menginfeksi ternak
kambing adalah parasit terutama ektoparasit scabies yang disebabkan oleh
tunggau Sarcoptes scabiei (Rezki et al., 2019). Penyakit scabies jika tidak
ditangani secara serius bisa menyebabkan penurunan produktivitas dan kematian.

Tujuan penulisan ini mengetahui bagaimana cara penanganan penyakit
scabies pada kambing di Desa Bungku, Kecamatan Bajubang Darat, Kabupaten
Batang Hari. Objek kegiatan adalah kambing betina umur 2 tahun dengan bobot
badan 35 kg dengan gejala yang terlihat yaitu lesu, kurang nafsu makan, badan
kurus, bulu rontok dan kusam, kulit kasar.

Pengobatan kambing yang terserang scabies diobati dengan obat lvomec
untuk membasmi telur dan larva yang tersisa dan vitol-140 yang berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan, kekebalan tubuh terhadap penyakit dan membantu
masa penyembuhan dari sakit. Hasil pengobatan menunjukkan dengan 2 kali
penyuntikan Ivomec diperoleh hasil dimana gejala klinis berupa keropeng yang
muncul diatas kulit dan rontoknya rambut pada area yang terinfeksi mulai
terkelupas. Pada penyuntikan kedua rambut sudah mulai tumbuh dan bagian luar
kulit yang terinfeksi sudah kembali normal.
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